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5.1 Kesimpulan 

Bab V 

Penutup 

Dari kasus yang diatas dapat di simpulkan pasien atas nama Ny AR 

mengalami dengue fever dan ISK dan di rawat di Rumah Sakit Punten selama 

delapan hari yairu pada tanggal 31 pasien MRS dan tanggal 07 pasien KRS dari 

rumah sakit. Selama MRS pasien mendapatkan terapi farmakologi yang 

diberikan yaitu infus NS 500ml, infus paracetamol, injeksi ceftriaxone, injeksi 

omeprazole, injeksi dexamethasone, injeksi diazepam, CTM, alprazolam, dan 

lansoprazole. Sedangkan untuk obat pulangnya pasien mendapatkan obat 

cefixime dan caviplex. Sedangkan terapi non farmakologi dengue fever menurut 

yang sudah saya baca dari beberapa jurnal yaitu dengan cara bimbingan 

antisipasi, distraksi, relaksasi, hypnosis. Sedangkan untuk ISKnya yaitu minum 

air putih yang banyak, buang air kecil sesuai kebutuhan, menjaga dengan baik 

kebersihan sekitar organ intim dan saluran kencing, diet rendah garam, 

mengkonsumsi jus anggur, mengkonsumsi makanan yang kaya akan zat besi, 

dan tidak menahan jika ingin berkemih. 

 
5.2 Saran 

Saran yang dapat saya sampaikan untuk rumas sakit punten sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan kefarmasian yang ada di instalasi farmasi yaitu 

memberikan edukasi kepada pasien dan juga sebaiknya memberikan edukasi 

kepada keluarga pasien. Terutrama bila pasien tersebut merupakan anak-anak 

atau pasien dengan usia lanjut. Dan juga melakukan monitoring secara langsung 

dengan dokter dan tim medis lain. 


